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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui apakah model  discovery 
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di era merdeka  belajar. Jenis penelitian ini 
yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan  kajian literatur. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan  mengumpulkan data melalui berbagai sumber artikel 
ilmiah yang relevan  dengan topik penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 
lebih  mendalam dan disajikan dalam tulisan ilmiah. Pencarian data jurnal dalam  penelitian 
ini menggunakan data base Google Scholar dengan rentang waktu  tahun 2022. Berdasarkan 
pencarian jurnal yang telah dilakukan, ditemukan  15 jurnal yang relevan. Hasil dari 
penelitian ini mengungkapkan bahwa model  discovery learning merupakan salah satu model 
yang dapat meningkatkan  hasil belajar siswa di era merdeka belajar. 

Kata Kunci 
discovery learning,  
hasil belajar, merdeka  
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A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah elemen yang penting untuk memajukan Indonesia. Hal  tersebut 

sesuai dengan pernyataan Alpian dan Anggraeni (2019) yang  mengungkapkan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan  manusia supaya dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupannya. Lebih lanjut Alpian  dan Anggraeni (2019) mengungkapkan 

bahwa pendidikan mempunyai peranan yang  sangat besar dalam mempersiapkan dan 

mengembangkan Sumber Daya Manusia  (SDM) yang handal dan mampu bersaing secara sehat 

dan memiliki rasa kebersamaan  dengan sesama manusia. Canl dan Demirtas (2017) juga 

mengungkapkan bahwa  tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan kualifikasi dan 

kompetensi yang  diperlukan untuk bertahan hidup dengan sumber daya alam yang terbatas.  

Pentingnya pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa,  meningkatakan 

kesejahteraan masyarakat, dan membangun martabat bangsa, maka  pemerintah sudah 

seharusnya memberikan perhatian yang sungguh-sungguh dalam  bidang pendidikan. Terlebih 

setelah adanya pandemi Covid-19 yang secara langsung  maupun tidak langsung juga 

memberikan dampak yang cukup signifikan dalam bidang  pendidikan. Sejalan dengan 

pernyataan Saleh (2020) yang mengungkapkan bahwa  merebaknya wabah pandemic covid 

menerjang berbagai sector public tidak terkecuali  sector pendidikan. Ditengah adanya wabah 

tersebut, pemerintah membuat satu  perubahan dalam dunia pendidikan yakni konsep 

merdeka belajar (Saleh, 2020).   

Merdeka belajar merupakan salah satu program Mentri Pendidikan dan  Kebudayaan 

yang ingin menciptakan suasana belajar yang nyaman dan bahagia. Saleh  (2020) 

mengungkapkan tujuan merdeka belajar adalah agar para guru, peserta didik,  serta orang tua 

bisa mendapat suasana yang bahagia. Merdeka Belajar merupakan  proses pembelajaran secara 

alami untuk mencapai kemerdekaan. Esensi Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar 
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para guru dan siswa untuk berinovasi dan  meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri 

(Saleh, 2020). Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pembelaran secara mandiri sehingga 

diperoleh hasil belajar yang maksimal di era merdeka belajar tidak hanya sekedar didukung 

oleh  konsep merdeka belajar itu sendiri, tetapi ada beberapa factor lain yang mendukung  salah 

satunya model pembelajaran. Alfitry (2020:78) mengungkapkan factor yang  meningkatkan 

hasil belajar, salah satunya factor eksternal yang didalamnya terdapat  cara mengajar. Cara 

mengajar dalam hal ini bisa dikatakan sebagai metode mengajar  yang dilakukan oleh guru. 

Dalam proses belajar mengajar guru harus memperhatikan  metode mengajar, tentunya dengan 

memperhatikan model pembelajaran yang akan di  gunakan.  

Salah satu model pembelajaran yang perlu dipertimbangkan untuk digunakan di  era 

merdeka belajar adalah model pembelajaran discovery learning. Discovery learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik.  Batubara (2020) 

mengungkapkan discovery learning merupakan suatu pembelajaran  dimana siswa menemukan 

sendiri konsep yang dipelajari dengan arahan dan  bimbingan guru untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan guru sebelumnya.  Rustamana (2020) menyatakan bahwa dengan 

diterapkannya model discovery  learning mampu meningkatkan kemampuan siswa sesuai 

ketrampilan abad 21.  Meskipun, masa mendatang proses pembelajaran akan dilakukan secara 

online,  blended, ataupun hybrid, model pembelajaran masih sangat dibutuhkan khususnya  

model pembelajaran yang diyakini mampu meningkatkan hasil belajar. Sudah banyak  

penelitian yang menggunakan model discpvery learning yaitu penelitian yang  dilakukan oleh 

Inde et al (2020); Alimuddin et al (2020); Asfahani et al (2020);  Simangunsong (2020); Siregar 

et al (2020); dan Pangesti dan Radia (2021) yang  mengungkapkan bahwa discovery learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir  krtis, pemecahan masalah, berpikir kreativ, 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar  siswa. Namun pada era merdeka belajar, masih perlu 

dilakukan riset lebih mendalam  untuk mengetahui apakah model pembelajaran discovery 

learning dapat  meningkatkan hasil belajar.  

 

B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur berdasarkan  

artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik permasalahan. Sumber artikel  menggunakan 

database Google Scholar dengan menerapkan kata kunci “discovery  learning”, “hasil belajar”. 

Strategi penentuan artikel dipilih berdasarkan screening  penulis, melalui: (1) Artikel 

dipublikasikan pada tahun 2022, (2) ruang lingkup topik  tentang model pembelajaran 

discovery learning, (3) tidak terbatas pada jenjang  pendidikan, (4) tidak ada batasan 

penggunaan bahasa, (5) tidak ada batasan  penggunaan metode penelitian.   

 

C. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 15 artikel dari  

berbagai publikasi dengan ruang lingkup bahasan yang relevan sesuai topik yang telah  

ditentukan yaitu model discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Dari 15 artikel  terpilih, 

7 artikel menggunakan metode eksperimen, 7 artikel menggunakan metode  penelitian 
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tindakan kelas, dan 1 artikel menggunakan metode pengembangan. Artikel  yang menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas menyatakan bahwa hasil belajar  siswa mengalami 

peningkatan disetiap siklusnya. Artikel yang menggunakan metode  eksperimen menyatakan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model  pembelajaran discovery learning lebih baik 

dari pada kelas kontrol yang menggunakan  model pembelajaran yang lain. Artikel yang 

menggunakan metode pengembangan  

Menyatakan bahwa pengembangan dengan model pembelajaran discovery learning 

sangat layak untuk digunakan. Hasil penelitian dari keseluruhan artikel yang terpilih  

mengungkapkan bahwa discovery learning memberi pengaruh positif terhadap hasil  belajar 

siswa siswa baik dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Sudjana (2017:3) menyatakan  bahwa hasil 

belajar siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku yang  mencangkup 3 bidang 

yaitu bidang kognitif, afektif dan psikomotirk. Hasil belajar  tidak hanya ditentukan oleh nilai 

dalam bentuk angka tetapi lebih penting lagi adanya  sebuah proses pembelajaran yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan membentuk  pengetahuan diri dan keterampilan untuk belajar di 

dalam dan di luar kelas.  

Berdasarkan 15 artikel yang terpilih, dapat diketahui beberapa kelebihan dari  model 

discovery learning. Berikut beberapa kelebihan dari model discovery learning, yaitu: (1) model 

pembelajaran discovery learning mampu membantu siswa untuk  mengembangkan, 

memperbanyak kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam  psroses kognitif/pengenalan 

siswa: (2) dapat membangkitkan kegairahan belajar para  siswa; (3) mampu memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berkembang dan maju  sesuai dengan kemampuan masing-

masing; (4) mampu mengarahkan cara siswa  belajar,sehingga lebih memiliki motivasi yang 

kuat untuk belajar lebih giat; (5)  membantu siswa untuk memperkuat dan menambah 

kepercayaan pada diri sendiri  dengan proses penemuan sendiri.  

Semua artikel yang telah dianalisis, mengungkapkan bahwa penerapan model  discovery 

dapat dilaksanakan secara efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil tersebut 

sejelan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karlina dan  Anugraheni (2021); Ramadhani 

(2021); Artawan, Kusmariyatni, dan Sudana (2020) mengungkapkan bahwa model discovery 

learning berpengaruh positif dan sangat  efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Discovery learning adalah proses  pembelajaran dimana siswa diberikan sebuah materi 

pembelajaran, kemudian  diberikan acuan bagaimana materi tersebut dapat dijadikan sebuah 

jawaban atas  pertanyaan atau masalah yang diberikan kepada peserta didik (Alfitry,2020). 

Dalam  

Pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning, siswa didorong untuk  

aktif belajar. Fithriyah, Wibowo, dan Octavia (2021) mengungkapkan bahwa model  discovery 

learning menitikberatkan pada kemampuan pemahaman siswa perihal  sesuatu yang 

dipelajarinya serta mengemukakan ide-ide yang dimilikinya dalam  menyelesaikan 

pembelajaran yang ditempuhnya. Jerome Brunner menyatakan  discovery learning merupakan 

model pembelajaran yang mengutamakan pentingnya  untuk membantu para siswa dalam 

pemahaman suatu disiplin ilmu, keinginan dengan  terlibatnya siswa belajar secara aktif dan 

diyakini bahwa dengan proses penemuan  pribadi akan melahirkan pembelajaran yang 

sebenarnya (Pasaribu, dkk,2020). Maka  dari itu, dapat disimpulkan bahwa model discovery 
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learning merupakan salah satu  model yang dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di era  merdeka belajar.  

 

D. Simpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh bahwa model discovery learning sangat layak 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di era merdeka  belajar dan penerapan 

model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar  siswa. Keunggulan discovery 

learning yaitu (1) model pembelajaran discovery learning mampu membantu siswa untuk 

mengembangkan, memperbanyak kesiapan serta  penguasaan keterampilan dalam psroses 

kognitif/pengenalan siswa: (2) dapat  membangkitkan kegairahan belajar para siswa; (3) 

mampu memberikan kesempatan  

pada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing;  (4) 

mampu mengarahkan cara siswa belajar,sehingga lebih memiliki motivasi yang  kuat untuk 

belajar lebih giat; (5) membantu siswa untuk memperkuat dan menambah  kepercayaan pada 

diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.  
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